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ABSTRACT

This research aims to examine the effects of Capital Adequacy Ratio, Net
Interest Margin, Loan to Deposit Ratio, Operating Cost, Size and Third Party
Funds on commercial banks profitability (ROA).

This research uses data obtained from the annual report published by the
bank, taken from Bloomberg and the official Website of Indonesian Stock
Exchange. The population in this study are all of commercial banks which listed
on the Indonesian Stock Exchange. With purposive sampling method, samples for
this study are 17 commercial banks with the amount of assets above 35 trillion.
Data analysis method used in this study is multiple linear regression with panel
data. Hypothesis test using the T-test to test the effect of individual variables and
F-test to test the effect of variables simultaneously. Significance result used in this
study is 5%.

The result showed that CAR has negative relation and doesn’t significantly
influences towards ROA. NIM has positive relation and significantly influence
towards ROA. LDR and Operating Cost have negative relation and significantly
influences towards ROA. Size and Third Party Funds have positive relation but
dont significantly influences to ROA. In this study, ROA could be explained by
independent variables 72.8%, whereas the rest explained by other variables which
were not explained in this research.

Keywords : CAR, NIM, LDR, Operating Cost, Size, DPK, ROA



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio, Net Interest Margin, Loan to Deposit Ratio, Biaya Operasi, Size dan Dana
Pihak Ketiga terhadap profitabilitas bank umum konvensional yang diproksikan
dengan Return On Assets.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Tahunan yang
dipublikasi yang diperoleh dari data Bloomberg maupun dari Web Resmi BEI.
Populasi dalam penelitian ini adalah selurun Bank Umum Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan metode purposive sampling maka
sampel yang digunakan sebanyak 17 bank dengan aset di atas 35 trilyun. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan data
panel. Uji hipotesis berupa uji-T untuk menguji pengaruh variabel secara parsial
dan uji F untuk menguji pengaruh variabel secara simultan. Tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif tidak
signifikan pada ROA, NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, LDR
dan Biaya Operasi berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan size
dan DPK berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Pada penelitian ini
ROA mampu dijelaskan oleh variabel independennya sebesar 72.8% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh factor-faktor lain di luar penelitian.

Kata kunci : CAR, NIM, LDR, Biaya Operasi, Size, DPK, ROA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di suatu negara, lembaga perbankan adalah lembaga penyedia jasa yang
penting dalam pergerakan roda ekonominya. Perkembangan industri perbankan di
suatu Negara berarti mencerminkan perkembangan ekonomi Negara tersebut.
Perbankan juga disebut sebagai lembaga intermediasi yang menjadi perantara
pihak defisit dengan pihak surplus. Pihak surplus akan menyimpan kelebihan dana
yang dimiliki ke bank sedangkan pihak defisit akan mengajukan pinjaman dana
kepada bank. Hal ini dapat terjadi dengan adanya kepercayaan penuh pihak
surplus dan pihak defisit kepada bank, maka bank sering disebut sebagai lembaga
kepercayaan. Perputaran dana dari pihak surplus kepada pihak defisit melalui
perantara lembaga perbankan inilah yang memacu perekonomian suatu negara
karena meningkatkan arus dana untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih

produktif.

Menurut UU RI no. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank adalah
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™.

Fungsi utama dari perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan

penyalur dana masyarakat untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional



dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi,
dan stabilitas nasional, yang mengarah kepada peningkatan taraf hidup rakyat
banyak. Perbankan di Indonesia memiliki kedudukan yang sangat strategis, yakni
sebagai penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan
moneter, serta pencapaian stabilitas sistem keuangan. (Asiyah, 2014)

Seiring dengan perkembangan waktu, perkembangan industri perbankan di
Indonesia makin berkembang pesat ditandai dengan semakin banyaknya jumlah
bank, khususnya Bank Umum Konvensional (BUK) yang tentu saja diiringi
dengan naiknya jumlah kantornya yang ditunjukkan pada tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1

Data Perkembangan Jumlah Bank dan Jumlah Kantor Bank Umum
Konvensional (BUK) di Indonesia pada periode 2010-2014

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014

Jumlah 122 120 120 120 119
Bank

Jumlah 13.837 14.797 16.625 18.558 19.948

Kantor

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (SP1) sampai Desember 2014, data diolah

Peran perbankan yang amat besar untuk perekonomian suatu negara
menuntut kondisi bank yang selalu stabil dan sehat. Namun rendahnya kualitas
perbankan terlihat dari kurangnya kondisi internal sector perbankan dan lemahnya
pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Semakin banyaknya jumlah
bank di Indonesia secara otomatis menciptakan persaingan yang semakin ketat

antar bank. Ketidakmampuan untuk bersaing di industry dapat menyebabkan




kinerja suatu bank menjadi menurun, sehingga saat ini sebenarnya banyak bank di

Indonesia yang dinilai kurang sehat secara finansial. (Defri, 2012)

Bank akan dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik apabila
memiliki kinerja keuangan yang baik yang dapat dilihat melalui laporan keuangan
bank itu sendiri maupun yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Laporan
keuangan ini dapat digunakan oleh pihak internal dan eksternal untuk berbagai
keperluan. Sedangkan laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bl dapat
digunakan untuk menilai keadaan perbankan di Indonesia secara keseluruhan serta

untuk dijadikan indicator dalam perekonomian di Indonesia.

Kinerja profitabilitas suatu bank dapat diukur melalui rasio-rasio keuangan
yang tercermin melalu laporan keuangannya. Laporan keuangan terdiri atas
neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan modal, selain itu apabila
dibutuhkan informasi lebih lanjut maka disertakan pula laporan perubahan modal
kerja dan laporan arus kas serta beberapa lampiran yang diperlukan lainnya.
(Munawir, 1993). Rasio menggambarkan suatu hubungan antara jumlah tertentu
dengan jumlah yang lainnya dan rasio dapat memberikan gambaran kepada
penganalisa tentang keadaan suatu perusahaan dan akan lebih meyakinkan bila
rasio-rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang
digunakan sebagai standar. (Munawir, 1993).

Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011
perihal penilaian tingkat kesehatan bank umum menyatakan bahwa ada empat
factor di dalam penilaian ini yaitu penilaian factor profil risiko, penilaian factor

good corporate governance, factor rentabilitas dan factor permodalan.



Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas perbankan dapat diukur
menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA). ROA dianggap dapat
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
operasinya secara keseluruhan dibandingkan dengan rasio yang lain. Kinerja
keuangan pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa factor seperti modal (Capital
Adequacy Ratio), risiko pasar (Net Interest Margin), risiko likuiditas (Loan to
Deposit Ratio), efisiensi operasi (Beban Operasional / Total Aset), dan Size
(Jumlah Aktiva yang dimiliki).

Beberapa factor yang mempengaruhi profitabilitas selain rasio keuangan
adalah jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank terkait.
Presentase DPK yang besar akan membantu bank dalam mengalokasikan dananya
ke dalam beberapa alternatif misalnya dengan penyaluran kredit kepada pihak
deficit maupun membeli surat berharga dan kegiatan investasi yang lainnya.
Dengan jumlah dana pihak ketiga yang ideal maka dapat membantu bank dalam
meningkatkan profitabilitasnya. Ukuran perusahaan juga merupakan factor yang
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Ukuran bank diproksikan dengan
jumlah aset.

Indicator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perbankan pada
umumnya adalah Return On Assets (ROA). Bank Indonesia lebih mementingkan
ROA dibandingkan ROE karena Bank Indonesia mengutamakan nilai
profitabilitas bank yang diukur menggunakan aset yang imana dananya
merupakan dana simpanan dari masyarakat. semakin tinggi tingkat ROA yang

dimiliki oleh suatu bank, berarti mengindikasikan semain besar tingkat



keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut dan semakin baik pula bank tersebut
dalam menggunakan aset-aset yang dimilikinya. (Defri, 2012). ROA adalah hasil
dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak terhadap total aset. Bl
menentukan bahwa bank yang sehat memiliki ROA minimal 1,5%..

Tabel 1.2
Rata-rata nilai CAR, NIM, LDR, Biaya Operasi, SIZE, ROA, dan DPK
Kinerja Bank Umum Konvensional
Periode 2010-2014

Rasio 2010 2011 2012 2013 2014
CAR 17.18% 16.05% | 17.43% | 18.13% | 19.57%
NIM 5.59 5.91% | 5.49% | 4.89% | 4.23%
LDR 75.21 78.77% | 83.58% | 89.70% | 89.42%
Biaya Operasi 9.82% 10.28% | 8.54% | 8.44% | 8.92%
SIZE(Trilyun 3.009 3.653 4.263 4.954 5.615
Rupiah)
DPK(Trilyun 2.339 2.785 | 3225 | 3664 | 4.114
Rupiah)
ROA 2.86% 3.03% | 3.11% | 3.08% | 2.85%

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (SP1) sampai Desember 2014, data diolah.

Nilai dari rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR) yang
terlihat di tabel 1.2 menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan selama periode
pengamatan. Di tahun 2011 rasio CAR Perbankan di Indonesia di level 16.05%
dan terus naik hingga di tahun 2014 mencapai level 19,57%. Nilai ini cukup jauh
diatas nilai CAR minimum yang ditetapkan oleh Bl sebesar 8%. Perbankan di

Indonesia memiliki modal yang cukup untuk mengantisipasi risiko-risiko yang



mungkin terjadi, terutama risiko dari penyaluran kredit. Hal ini berarti perbankan
di Indonesia memegang prinsip kehati-hatian dalam menjalankan bisnisnya

(Aurum, 2015)

Rasio NIM justru terus mengalami penurunan selama periode pengamatan.
Ditahun pertama pengamatan, NIM Perbankan di Indonesia mencapai 5.91% dan
terus mengalami penurunan hingga di tahun 2014 berada di level 4.23%. Data
ini menunjukkan bahwa NIM perbankan Indonesia cukup baik mengacu pada
tingkat NIM ideal di kisaran 3%-5%. NIM menunjukkan seberapa efektif
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif yang dimilikinya untuk

menghasilkan pendapatan bunga.

Rasio LDR mengalami perubahan yang fluktuatif selama tahun
pengamatan. Seperti yang ditunjukkan oleh tabel 1.2, pada tahun 2011 LDR
menunjukkan nilai sebesar 78.77% lalu pada tahun berikutnya naik menjadi
83.58%. Namun di tahun 2013 kembali mengalami kenaikan sebesar 6.12%
menjadi 89.70%. Selanjutnya di tahun 2014 rasio LDR kembali mengalami
penurunan menjadi 89.42%. Dapat disimpulkan bahwa rasio LDR tertinggi adalah
di tahun 2013 sebesar 89.70%. Menurut data diatas, maka bank umum
konvensional di Indonesia telah menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit
dengan cukup baik. Namun masih dapat memaksimalkan penyaluran kredit lagi
hingga mencapai tingkat ideal sebesar 78%-92% agar dapat memperoleh profit

yang lebih tinggi lagi.

Rasio biaya operasi yang diproksikan dengan perbandingan biaya

operasional dengan total aset menunjukkan perubahan fluktuatif. Pada tahun



pertama mencapai angka 10.28% kemudian pada tahun kedua turun menjadi
8.54% dan pada tahun berikutnya kembali turun hingga menjadi 8.44%. Namun di
tahun terakhir periode pengamatan kembali naik mencapai 8.92%. Maka dapat
disimpulkan bahwa rasio biaya operasi paling tinggi ditahun 2011 dan paling
rendah ditahun 2013. Rasio ini menggambarkan bahwa perbankan di Indonesia

cukup efisien dilihat dari nilainya yang kecil berkisar antara 8%-10%.

Ukuran perusahaan yang dinilai dari jumlah asetnya mengalami kenaikan
selama tahun pengamatan. Ditahun 2011 aset yang dimiliki oleh Bank Umum
Konvensional di Indonesia sebesar 3.653 miliar rupiah. Di tahun selanjutnya
mengalami kenaikan sebesar 610 miliar rupiah hingga mencapai nilai 4.263 miliar
rupiah. Tahun 2013 mengalami kenaikan kembali hingga mencapai nilai 4.954.
Pada tahun 2014 mencapai nilai tertinggi selama periode pengamatan yaitu 5.615

miliar rupiah.

Nilai dari dana pihak ketiga mengalami kenaikan secara bertahap pada
periode pengamatan. Pada tahun pertama DPK sebesar 2.785 miliar rupiah dan
terus naik dari tahun ke tahun hingga di tahun 2014 mencapai nilai tertinggi

selama periode pengamatan yaitu sebesar 4.114 miliar rupiah.

Rasio ROA yang ditunjukkan oleh tabel 1.2 mengalami perubahan yang
fluktuatif. Pada tahun 2011 nilai ROA adalah 3.03% yang naik ditahun berikutnya
menjadi 3.11%. Namun, pada tahun 2013 nilai ROA turun 0.03% menjadi 3.08%.
dan pada tahun selanjutnya kembali turun hingga berada di nilai 2,85%. Dapat

disimpulkan bahwa nilai ROA tertinggi di tahun 2012 sebesar 3.11%.



Dilihat dari konsistensi datanya, nilai rasio CAR dan ROA tidak konsisten.
Seperti yang ditunjukkan oleh tabel 1.2, CAR terus mengalami kenaikan secara
bertahap selama periode pengamatan, sedangkan nilai ROA mengalami kenaikan

dari tahun pertama ke tahun kedua, namun turun di dua tahun berikutnya.

Nilai rasio NIM dan ROA konsisten karena pada tahun pertama ke kedua,
nilai NIM mengalami kenaikan signifikan di dua tahun pertama namun
mengalami penurunan di dua tahun terakhir. Hal serupa juga terjadi di nilai rasio
ROA yang mengalami kenaikan dari tahun pertama hingga tahun kedua namun di

dua tahun selanjutnya mengalami penurunan.

Dilihat dari konsistensi datanya, nilai rasio LDR dan ROA tidak konsisten.
Nilai LDR terus mengalami kenaikan secara bertahap di dalam tahun pengamatan,
sedangkan nilai ROA mengalami kenaikan dari tahun pertama ke tahun kedua,

namun turun di dua tahun berikutnya.

Nilai rasio biaya operasi dan ROA tidak konsisten dikarenakan nilai biaya
operasi mengalami kenaikan dan penurunan selama periode pengamatan, nilai ini
mengalami kenaikan pada tahun kedua namun penurunan di tahun ketiga
selanjutnya di tahun keempat kembali mengalami kenaikan. Nilai ROA
mengalami kenaikan dari tahun pertama ke tahun kedua, namun turun di dua

tahun berikutnya.

Dilihat dari konsistensi datanya, nilai rasio size dan ROA tidak konsisten.
Nilai aset perbankan yang merupakan proksi dari ukuran perusahaan mengalami

kenaikan secara bertahap selama periode pengamatan, sedangkan nilai ROA



mengalami kenaikan dari tahun pertama ke tahun kedua, namun turun di dua

tahun berikutnya.

Nilai DPK dan ROA tidak konsisten dikarenakan nilai DPK terus
mengalami kenaikan bertahap selama periode pengamatan, sedangkan nilai ROA
mengalami kenaikan dari tahun pertama ke tahun kedua, namun turun di dua

tahun berikutnya.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian serupa mengenai
profitabilitas perbankan di Indonesia namun memiliki beberapa hasil yang
beragam. Al-Omar dan Al-Mutairi (2008), Defri (2012), Sabir M. dkk(2012),
Adyani (2013), Arifin (2014), Dasih (2014) dan Aurum (2015) sepakat
mengatakan bahwa CAR memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA dalam
penelitian mereka. Sedangkan Mukhlis (2012) dan Yatiningsih (2015)
menyimpulkan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Sudiyanto
(2010) dan Pasaribu dan Sari (2011) berpendapat bahwa CAR memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan Mawardi (2014), Prasanjaya dan
Ramantha (2013), Arisandi (2013), Sukma (2013), Firmansyah (2013) dan Hasan

(2014) menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Penelitian mengenai pengaruh NIM terhadap ROA yang dilakukan oleh
Mawardi (2013), Sabir M. (2012), Adriel A. (2014), Aurum (2015) dan
Yatiningsih (2015) menyimpulkan bahwa NIM memiliki pengaruh yang positif
terhadap ROA. Sedangkan Arisandi (2013) menyatakan bahwa NIM berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Namun Arifin (2014) melakukan penelitian yang

menemukan bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap ROA.



Pengaruh LDR terhadap ROA yang sebelumnya telah diteliti oleh
Firmansyah (2013), Dasih (2014) dan Adyani (2015) menyimpulkan bahwa LDR
memiliki efek positif terhadap ROA. Bertentangan dengan Sabir M. dkk (2012),
Aurum (2015) dan Yatiningsih (2015) yang memaparkan bahwa LDR memiliki
efek yang negatif terhadap ROA. Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa
LDR tidak berpengaruh terhadap ROA seperti yang dilakukan oleh Sudiyanto

(2010) dan Hasan (2014)

Klime dkk (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh negatif biaya
operasi terhadap ROA. Al-Omar dan Al-Mutairi (2008) menyimpulkan bahwa
biaya operasi tidak berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan Tan dan Floros (2012)

menyimpulkan bahwa biaya operasi memiliki efek positif terhadap ROA.

Penelitian mengenai pengaruh size terhadap ROA telah dilakukan oleh Al-
Omar dan Al-Mutairi (2008), Hasan (2014), dan Yatiningsih (2016) menemui
hasil bahwa size berpengaruh positif terhadap ROA. Schniotakis (2012) dan
Prasanjaya dan Ramantha (2013) berpendapat bahwa size tidak berpengaruh

terhadap ROA.

Meilita (2011), Firmansyah (2013) dan Permana (2014) menyimpulkan
bahwa DPK memiliki efek positif terhadap ROA. Hasan (2014) dan Sudana dan
Sulistyowati (2015) menyimpulkan bahwa DPK memiliki efek negatif terhadap
ROA. Sedangkan Sudiyanto (2010) menyatakan bahwa DPK berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Sukma (2013) menyatakan bahwa DPK tidak

berpengaruh terhadap ROA.
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Berikut ini adalah beberapa riset terdahulu mengenai

pengukuran

profitabilitas perbankan yang telah dilakukan namun memiliki hasil yang berbeda-

beda satu sama lain dan menjadi research gap.

Tabel 1.3

Research Gap

Hubungan Antar
Variabel

Peneliti

Hasil Penelitian

CAR Terhadap ROA

Defri (2012) ; Sabir
M. dkk (2012); Aurum
(2015); Adyani
(2013); Dasih (2014);
Al-Omar dan Al-
Mutairi (2008); Arifin
(2014)

CAR memiliki efek positif terhadap
ROA

Mukhlis (2012);
Yatiningsih (2015)

CAR memiliki efek negatif terhadap
ROA

Pasaribu dan Sari
(2011); Sudiyanto

CAR memiliki efek signifikan terhadap

(2010) ROA
Mawardi (2004);
Prasanjaya dan
Ramantha (2013); _
Sukma (2013); CAR tidak berpengaruh terhadap ROA

Firmansyah (2013),
Hasan (2014)

NIM Terhadap ROA

Mawardi (2004) ;
Sabir M. (2012);
Adriel A. (2014);
Aurum (2015);

Yatiningsih (2015)

NIM berpengaruh positif terhadap ROA

Arisandi (2013)

NIM berpengaruh signifikan terhadap
ROA

Arifin (2014)

NIM tidak berpengaruh terhadap ROA

LDR Terhadap ROA

Firmansyah (2013);
Dasih (2014); Adyani
(2015)

LDR memiliki efek positif terhadap
ROA

Sabir. M dkk (2012);
Aurum (2015);
Yatiningsih (2015)

LDR memiliki efek negatif terhadap
ROA
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Pasaribu dan Sari
(2011); Prasanjaya
dan Ramantha (2013)

LDR memiliki efek signifikan terhadap
ROA

Sudiyanto (2010);
Hasan (2014)

LDR tidak berpengaruh terhadap ROA

Biaya Operasional
Terhadap ROA

Curak dkk (2012)

Biaya Operasi memiliki efek negatif
terhadap ROA

Al-Omar dan Al-
Mutairi (2008)

Biaya Operasi tidak berpengaruh
terhadap ROA

Tan dan Floros (2012)

Biaya Operasi memiliki efek positif
terhadap ROA

Size Terhadap ROA

Yatiningsih (2016);
Hasan (2014); Al-
Omar dan Al-Mutairi
(2008)

Size berpengaruh positif terhadap ROA

Prasanjaya dan
Ramantha (2013);
Schniotakis (2012)

Size tidak berpengaruh terhadap ROA

DPK Terhadap ROA

Firmansyah (2013);
Meilita (2011);
Permana (2014)

DPK memiliki efek positif terhadap
ROA

Sudana dan
Sulistyowati (2015);

DPK memiliki efek negatif terhadap

Hasan (2014) ROA
Sudiyanto (2010) DPK berpengaruFr; CS)Emﬂkan terhadap

Sukma (2013)

DPK tidak berpengaruh terhadap ROA

Sumber : Jurnal, Skripsi, Tesis

Atas fenomena gap dan research gap yang telah dipaparkan diatas, maka

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR, Biaya Operasi,

Size, dan DPK Terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi Kasus Pada Bank

Umum Konvensional yang Terdaftar di BEI Periode 2010-2014)” dianggap

penting untuk dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, adanya
research gap dari hasil riset yang telah lebih dahulu dilakukan oleh peneliti
lainnya dapat diketahui bahwa ada masalah dalam penelitian mengenai
profitabilitas perbankan yang tercermin dari perbedaan hasil penelitian seperti

yang ditunjukkan oleh tabel 1.3.

Tabel 1.2 yang menunjukkan adanya fenomena gap yang memperlihatkan
nilai rasio keuangan seperti ROA, CAR, NIM, LDR, Biaya Operasi, Size dan
DPK mengalami ketidakkonsistenan selama periode pengamatan yang

menunjukkan adanya gap antara teori dengan fenomena yang berlangsung.

Berdasarkan research gap dan fenomena gap yang telah dipaparkan
sebelumnya, penulis ingin meneliti pengaruh CAR, NIM, LDR, Biaya Operasi,
Size dan DPK terhadap profitabilitas bank umum konvensional di Indonesia yang
diproksikan dengan ROA dan penulis menyusun pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA ?

2. Bagaimana pengaruh NIM terhadap ROA ?

3. Bagaimana pengaruh LDR terhadap ROA ?

4. Bagaimana pengaruh Biaya Operasi terhadap ROA ?

5. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap ROA ?

6. Bagaimana pengaruh DPK terhadap ROA ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh CAR terhadap ROA

2. Menganalisis pengaruh NIM terhadap ROA

3. Menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA

4. Menganalisis pengaruh Biaya Operasi terhadap ROA

5. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap ROA

6. Menganalisis pengaruh DPK terhadap ROA

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi pihak bank dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
meningkatkan profitabilitas di kemudian hari dan mengetahui hal-hal yang
mempengaruhi profitabilitas.

2. Bagi akademisi dan peneliti lain dapat dijadikan sebagai sumber referensi
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang terkait dengan profitabilitas
perbankan di Indonesia. Selain itu diharapkan juga dapat menambah
informasi dan pengetahuan di bidang perbankan.

3. Bagi peneliti penelitian ini adalah salah satu aplikasi dari ilmu pengetahuan
dan informasi yang selama ini didapat di bangku perkuliahan.

1.4 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan rincian sebagai
berikut :

BAB | PENDAHULUAN
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Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah yang diserta
fenomena gap, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian
serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan landasan teori yang mendasari penelitian ini,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis serta perumusan
hipotesis.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang variabel penelitian dan definisi
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data,
intepretasi hasil serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini menguraikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
penelitian serta saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan

penelitian.
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